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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

     Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.  

 (Q.S Ar-Rum: 60) 

 

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. 

 (Q.S At-Talaq: 4) 
 

Seseungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(QS :Al-Insyiraah : 6) 

 
 

You can teach a student a lesson for a day, but if you can teach him to learn by 
creating curiosity, he will continue the learning process as long as he lives. 

(Clay P. Bedford) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara. Indonesia termasuk 

salah satu negara yang bergantung pada penerimaan pajak. Akan tetapi 

pencapaian yang direncanakan oleh pemerintah, belum mencapai hasil yang 

maksimal. Hal ini dikarenakan masih banyaknya wajib pajak yang tidak 

melaporkan besarnya pajak sesuai yang diberikan pemerintah, dan cenderung 

mengurangi biaya pajak yang ditetapkan. Selain itu masih banyak masalah yang 

timbul hampir di semua aspek.  

 Berdasarkan berita bisniskeuangan.com (14 Maret 2017) nilai tukar rupiah 

melemah bahkan sampai meraih level diatas 13.500 Rupiah per Dollar AS. 

Adapun penyebabnya yaitu :  

1. Ketidakstabilan politik-ekonomi,  

2. Perekonomian yang kurang mapan, dan  

3. Pelarian modal (capital flight). 

 Hal tersebut menyebabkan nilai tukar rupiah pun menurun dengan tajam. 

Pemerintah harus tetap mengatasi masalah ini dengan memperhitungkan 

penerimaan negara yaitu dengan pemungutan pajak.  
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 Menurut Adriani (2011:03), pajak adalah iuran kepada negara yang dapat 

dipaksakan berdasarkan peraturan, tidak mendapatkan prestasi dan langsung dapat 

ditunjuk untuk pembiayaan pengeluaran umum.   

  Menurut Zain (2008: 43), pembebanan pajak oleh pemerintah yang 

berbentuk pemungutan pajak terhadap wajib pajak, pada hakikatnya merupakan 

perwujudan dari pengabdian kewajiban dan peran serta wajib pajak untuk secara 

langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan 

untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional.  

 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah Pajak Negara yang dikenakan 

terhadap bumi dan atau bangunan berdasarkan Undang-undang nomor 12 Tahun 

1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-undang nomor 12 Tahun 1994. PBB adalah pajak yang bersifat 

kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu 

bumi/tanah dan atau bangunan. Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak ikut 

menentukan besarnya pajak. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 

2011 mengatur tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perkotaaan. 

 Berdasarkan dari berita Neraca.co.id (01 September 2015), penerimaan 

pajak Kota Palembang, Sumatera Selatan, terganggu terkait pelemahan ekonomi 

yang terjadi di dalam negeri sehingga per Agustus 2015 hanya merealisasikan 

52,59 persen dari target senilai Rp472 miliar. Kepala Dinas Pendapatan Daerah 

Kota Palembang, Agus Kelana mengatakan, seharusnya realisasi per Agustus 
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untuk 11 sektor pajak sudah mencapai 66,67 persen. Dan dari sektor pajak bumi 

dan bangunan itu sendiri baru mencapai 41,98 persen. 

 Bisnis.com (2 September 2016) juga memberitakan bahwa capaian realisasi 

PAD Kota Palembang hingga April 2016 masih minim. Dari rasio yang harus 

dicapai sebesar 33,33%, dari target Rp 777,39 Miliar baru tercapai 25,37% 

dengan nominal Rp197,20 miliar. Potensi peningkatan PBB jika terjadi 

peningkatan tagihan bisa mencapai Rp25 miliar hingga Rp100 miliar. 

 Berdasarkan berita dari babe.news (10 April 2017), Badan Pengelola Pajak 

Daerah (BPPD) selaku pemungut pajak melakukan upaya untuk meningkatkan 

pajak daerah dengan cara memberlakukan pajak pedagang emperan. Menurut 

Shinta, Kepala BPPD Palembang, pihaknya sedang mengajukan Perda pajak 

pedangang emperan ke DPRD Palembang. Shinta menilai adanya potensi pajak 

sekitar Rp 10 juta/hari. 

 Pemungutan pajak masih sulit dilakukan oleh negara meskipun pajak 

dianggap sebagai sumber dana yang paling potensial bagi pembiayaan Negara, hal 

ini disebabkan karena masih rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak dan 

kepercayaan masyarakat kepada administrasi pengelolaan pajak. Masih banyak 

warga yang belum ada kesadaran untuk membayar pajak, bahkan mengambil 

sikap acuh tak acuh terhadap kewajiban membayar pajak.  

 Penelitian tentang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya. Salah satunya adalah Vanli Tuwo (2016). Beliau 

menemukan bahwa Sikap Wajib Pajak tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayarPajak Bumi dan Bangunan di 

Kelurahan Tara-Tara kota Tomohon..Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayarPajak Bumi dan 

Bangunan di Kelurahan Tara-Tara kota Tomohon.Sikap Wajib Pajak, kesadaran 

Wajib Pajak, dan pengetahuan perpajakan Wajib Pajak berpengaruh 

secarasimultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kelurahan Tara-Tara kota Tomohon. Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan kueisoner. Perbedaan penelitian ini yaitu Vanli 

Tuwo (2016) menggunakan variabel sikap Wajib Pajak, kesadaran Wajib Pajak, 

dan pengetahuan perpajakan sedangkan yang saya gunakan adalah kesadaran 

wajib pajak, pengetahuan atas sanksi pajak dan pelayanan pajak. 

Tabel 1.1 Ketetapan dan Realisasi PBB Tahun Anggaran 2016 Kota Palembang  : 

WP Terdaftar 230.311 

% Kepatuhan Wajib Pajak 80,00% 

Jumlah Realisasi Pajak (Rupiah) 117.558.226.383 

Sisa Ketetapan 29.394.673.808 

% Sisa ketetapan 20,00% 

Sumber : BPPD Kota Palembang 2016 
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Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan PBB Kota Palembang 

 WP RUPIAH % Kenaikan/Penurunan % 

Realisasi Tahun 2012 186.688 76.051.557.022 77,90 - 

Realisasi Tahun 2013 191.582 79.645.397.552 79,11 1,21 

Realisasi Tahun 2014 214.381 83.556.419.948 83,50 4,39 

Realisasi Tahun 2015 221.406 97.436.713.433 78,08 (5,42) 

Realisasi Tahun 2016 230.311 117.558.226.383 80,00 1,92 

Sumber : BPPD Kota Palembang 

Berdasarkan data tersebut WP terus bertambah dari tahun ke tahun, dan 

realisasi penerimaan juga cenderung meningkat kecuali di tahun 2015 karena 

terjadi penurunan. 

Namun demikian tidak mudah untuk menggugah kesadaran masyarakat 

khususnya Pengusaha Kena Pajak untuk taat membayar pajak. Banyak sekali 

kendala dalam upaya peningkatan penerimaan dari sektor pajak, salah satunya dari 

pengusaha-pengusaha daerah yang belum mempunyai NPWP, atau pengusaha 

daerah yang sudah mempunyai NPWP tetapi tidak membayar kewajiban 

pajaknya, karena masyarakat menganggap bahwa pengurusan pembuatan NPWP 

untuk pengusaha-pengusaha ini susah dan berbelit-belit, sehingga mereka sudah 

enggan bertemu dengan pegawai atau birokrasi yang terlalu lama menanganinya. 

Bahkan ada pengusaha yang malas membayar pajaknya, karena pembayaran pajak 
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dianggap tidak penting, dan akan mengurangi penghasilan dari usahanya tersebut. 

Padahal kalau para pengusaha ini berminat untuk membayar pajak atau bahkan 

mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP, banyak sekali yang akan di dapat 

dari kepemilikan NPWP, serta dari pembayaran rutin kewajiban pajaknya 

tersebut. 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Tuwo (2016), namun 

penulis memodifikasi variabel independen dalam penelitian ini. Faktor – faktor 

yang dijadikan variabel independen dalam  penelitian ini adalah kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan atas sanksi pajak dan pelayanan pajak.  

 Oleh karena itu dengan adanya peraturan pembayaran pajak dapat 

dilaksanakan sebagaimana mestinya dan sebagai landasan bagi pemungut pajak 

kepada wajib pajak yang mempunyai tunggakan pajak sehingga wajib pajak dapat 

termotivasi untuk tepat membayarkan pajaknya dan selanjutnya dapat 

meningkatkan penerimaan pajak. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Terhadap 

Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kota Palembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur penerimaan PBB di Kota Palembang?  
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2. Apakah kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap peningkatan 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prosedur yang digunakan dalam penerimaan PBB di 

Kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap peningkatan 

penerimaan pajak bumi dan bangunan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis  

 Untuk menambah pengetahuan dalam kajian ilmiah mengenai 

kepatuhan pajak. 

 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan yang bermanfaat 

untuk pihak fiskuspajak dalam menegakkan kepatuhan pajak. 

 

1.5 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode analisis data deskriptif kualitatif 
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dalam suatu penelitian kualitatif berguna untuk mengembangkan teori 

yang telah dibangun dari data yang sudah didapatkan di lapangan. Metode 

penelitian kualitatif pada tahap awalnya peneliti melakukan penjelajahan, 

kemudian dilakukan pengumpulan data sampai mendalam, mulai dari 

observasi hingga penyusunan laporan.Adapun alasan penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam terhadap fenomena yang menarik dengan menyajikan data 

yang diberikan oleh responden sehingga memberikan gambaran yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan.  

 

1.6 Objek Penelitian  

  Objek penelitian ini adalah Badan Pengelola Pajak Daerah Kota 

Palembang selaku pemungut pajak bumi dan bangunan yang ada di Kota 

Palembang. 

 

1.7 Jenis dan Sumber Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yangbersumber dari data perusahaan dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data perusahaan dan berupa 

hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden Wajib Pajak yang 

terdaftar dan memenuhi kriteria untuk mengisi kuesioner. Lalu data 

tersebut diolah sesuai dengan skala pada kuesioner penelitian. 
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1.8 Metode Pengumpulan Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

cara : 

1. Dokumentasi  

Metode ini dilakukan dengan cara memperoleh dan mendapatkan 

dokumen-dokumen, laporan-laporan, serta catatan-catatan yang terdapat 

di perusahaan, misalnya struktur organisasi, lokasi perusahaan, dan 

lainnya khususnya dokumen-dokumen atau data terkait kepatuhan wajib 

pajak.  

2. Observasi  

Observasi merupakan metode yang digunakan dengan cara 

mengamati secara langsung pada objek yang diteliti yaitu terhadap 

aktivitas Badan Pengelola Pajak Daerah yang erat kaitannya dengan 

kepatuhan wajib pajak agar memperoleh gambaran dengan jelas dan 

sebenarnya mengenai Badan Pengelola Pajak Daerah serta masalah 

yang dihadapi oleh Badan Pengelola Pajak Daerah. Pengamatan ini 

dilakukan di Badan Pengelola Pajak Daerah. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan proses interaksi dan komunikasi untuk memperoleh 

keterangan atau data yang diperlukan mengenai objek yang diteliti, 
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yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 

kepatuhan wajib pajak guna tujuan penelitian. Hal ini dilakukan dengan 

cara tanya jawab secara langsung kepada narasumber. 

 

1.9 Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini melingkupi beberapa tahap yang berfungsi untuk 

mengukur kepatuhan wajib pajak dalam meningkatkan penerimaan 

pajak bumi dan bangunan diantaranya yaitu sebagai berikut:  

1. Criteria (Kriteria)  

 Criteria atau Kriteria merupakan penetapan standar atau 

norma yang menjadi pedoman bagaimana seharusnya pihak-pihak 

dalam Badan Pengelola Pajak Daerah melakukan aktivitasnya sebagai 

pertanggungjawaban atas wewenang yang dilimpahkan dan menjadi 

tolak ukur kinerja Badan Pengelola Pajak Daerah. Pada penelitian ini 

dilakukan segala standar Badan Pengelola Pajak Daerah. 

2. Cause (Penyebab)  

 Cause atau penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang 

dilakukan oleh setiap individu/kelompok di dalam perusahaan. 

Penyebab dapat bersifat positif, program/aktivitas berjalan dengan 
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tingkat efisiensi yang lebih tinggi, atau sebaliknya bersifat negatif jika 

program/aktivitas berjalan dengan tingkat efisiensi yang lebih rendah 

dari standar yang ditetapkan. 

3. Effect (Akibat)  

 Effect atau akibat merupakan perbandingan antara penyebab 

dengan kriteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat 

negatif menunjukkan program/aktivitas berjalan dengan tingkat 

pencapaian yang lebih rendah dari kriteria yang ditetapkan, sedangkan 

akibat positif menunjukkan bahwa program/aktivitas telah 

diselenggarakan secara baik dengan tingkat pencapaian yang lebih 

tinggi dari kriteria yang ditetapkan. 
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